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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh upah terhadap loyalitas 
karyawan; 2) pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan; 3) pengaruh upah dan 
lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan. Penelitian ini menggunakan metode penelitia 
kuantitatif. Penarikan sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
sebanyak 40 (empat puluh) karyawan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) upah berpengaruh signifikan 
terhadap loyalitas karyawan usaha Roti Maros. 2) lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap loyalitas karyawan usaha Roti Maros, 3) upah dan lingkungan kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan usaha Roti Maros. 
 





Salah satu sektor UMKM di Indonesia yang banyak berkembang hingga saat ini adalah 
industri berbasis roti. Macquiare dan dikutip oleh CIMB (Principal, Asset And Management) 
dalam (Setia & Nopiana, 2018) memperkirakan bahwa dari tahun 2014 sampai dengan tahun 
2020, terjadi peningkatan CAGR (Compound Annual Growth Rate) dari industri roti sebanyak 
10% dari periode tahun 2014 sebanyak 11,607 dan pada tahun 2020 sebanyak 20,562.  
Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Propinsi Sulawesi Selatan, menyatakan 
bahwa sebanyak 33% UMKM di Kabupaten Maros merupakan industry berbasis roti dan kue. 
Usaha roti dan kue yang dimaksud adalah usaha roti maros yang merupakan ciri khas 
Kabupaten Maros atau yang lebih dikenal dengan “Roti Maros”.  
Berhasil tidaknya usaha roti maros dalam mempertahankan eksistensinya ditentukan oleh 
loyalitas karyawan. Dengan kata lain, kemajuan suatu usaha ditentukan oleh sumber daya 
manusianya. Loyalitas karyawan itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya upah 
dan lingkungan kerja.   
Upah dapat menjadi alat untuk memotivasi karyawan dalam meningkatkan loyalitas 
kerjanya. Matris dan Jakson (2006) menyatakan bahwa “Upah adalah merupakan faktor yang 
penting yang bagaimana dan mengapa orang-orang bekerja pada suatu organisasi”. Salah satu 
tujuan orang bekerja adalah untuk mendapatkan upah yang akan digunakan dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. Disisi lain, setiap pemilik usaha mengharapkan loyalitas karyawan 
dalam menjalankan tugasnya untuk memajukan usaha yang dijalani. Oleh karena itu, upah 
memiliki peran yang cukup penting dalam mendorong karyawan untuk bekerja optimal. 
Selain upah, factor lain yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah lingkungan 
bekerja khususnya lingkungan tempat karyawan tersebut bekerja. Menurut Sukanto dan indriyo 
(2000), lingkungan kerja merupakan ada lah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan 
dapat mempengaruhi dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan, pengontrolan suara 




gaduh, pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat kerja. 
Lingkungan kerja yang baik adalah lingkungan yang sehat, aman, dan mendukung setiap 
karyawan untuk bekerja optimal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh upah dan lingkungan kerja 
terhadap loyalitas karyawan baik secara parsial maupun secara simultan pada industry roti 
maros di Kabupaten Maros. 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Variable dalam penelitian ini terdiri dari 
variable bebas yaitu upah dan lingkungan kerja, dan variable terikat yaitu loyalitas karyawan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 40 (empat puluh) orang yang merupakan karyawan industry 
roti maros yang tersebar di 4 (empat) industry yaitu Toko Roti Futry, Toko Roti Maros 
Semarang, Toko Roti Barandasi, Toko Roti Futri Bakery dengan menggunakan Teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan angket. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah Teknik analisis regresi linear berganda.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Keterangan Nilai  
R 
R2 






Koefisien regresi (β1)          
Koefisien regresi (β2)                                                                                  
0,352 
0,761






Alpha (α) 5% (0,05) 
Sumber: Olah Data SPSS16,00 For Windows 
Tabel 2: Kebermaknaan Koefisien Korelasi 
Model Nilai 
0,80 - 1,00 
0,60 - 0,799 
0,40 - 0,599 
0,20 - 0,399 






    Sumber: Sugiyono, 2010 
 
Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,702 yang jika dihubungkan 
dengan table 2, menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu upah dan lingkungan kerja memiliki 
hubungan sebesar “kuat” dengan loyalitas karyawan pada usaha roti maros. Koefisien 
determinasi (R Square) menunjukkan seberapa persen variabel terikat yaitu loyalitas karyawan 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 
0,493 atau 49,3% yang berarti bahwa 49,3% dari loyalitas karyawan dapat dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh upah dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya (100% - 49,3% = 50,7%) 
dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. Nilai adjusted R Square sebesar 0,465 atau 




46,5% mengandung makna bahwa apabila variabel bebas yang digunakan untuk mengukur 
loyalitas karyawan ditambah variabel lain selain oleh upah dan lingkungan kerja maka 
pengaruh loyalitas karyawan hanya sebesar 46,5%. Selisihnya dari koefisien determinasi yaitu 
2,8% (49,3%-46,5%) adalah penjelasan loyalitas karyawan oleh variabel lain yang 
ditambahkan dalam analisis.  
Nilai probability F sebesar 0,000 yang lebih kecil dari alpha (0,05) menunjukkan bahwa 
secara upah dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan loyalitas 
karyawan pada usaha roti maros. Nilai probability X1 sebesar 0,009 yang lebih kecil dari alpha 
(0,05) menunjukkan bahwa upah berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan pada 
usaha roti maros. Nilai probability X2 sebesar 0,000 yang lebih kecil dari alpha (0,05) 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan 
pada usaha roti maros.  
Table 1 juga menunjukkan fungsi regresi Y = -1,952 + 0,351X1 + 0, 761X2. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila apabila variable upah dan lingkungan kerja ditiadakan, makan 
nilai loyalitas karyawan sebesar -1,952. Setiap peningkatan upah dan lingkungan kerja akan 
meningkatkan loyalitas karyawan pada usaha roti maros.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah dan lingkungan kerja baik secara simultan 
maupun secara parsial berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan pada usaha roti 
maros di Kabupaten Maros. Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemilik usaha roti maros 
untuk dapat mempertahankan loyalitas karyawan atau agar karyawan tetap bekerja optimal. 
Diantaranya melalui pemberian upah yang layak dan menciptakan lingkungan kerja yang 
nyaman bagi karyawan.  
Pemberian upah diberikan oleh pemilik usaha roti maros untuk memberikan 
perlindungan kepada karyawan dan keluarganya yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup 
minimal bagi karyawan beserta keluarga serta sebagai bentuk penghargaan kepada karyawan 
yang telah menyumbangkan tenaga dan pikirannya kepada industry roti. Upah diberikan 
kepada karyawan agar karyawan merasakan kesejahteraan melalui pekerjaan yang dijalaninya. 
Karena salah satu aspek mendasar seseorang untuk bekerja atau adalah karena ingin 
mendapatkan suatu penghasilan untuk biaya hidupnya. Melalui pemberian upah yang layak, 
akan menjadikan karyawan merasa diperhatikan dan kerja keras yang dilakukan oleh karyawan 
dihargai oleh pemilik usaha. dengan baik, sehingga seluruh tenaga kerjanya akan berusaha 
untuk meningkatkan loyalitas kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Husein Umar (2004) yang 
menyatakan bahwa upah merupakan balas jasa untuk pelaksanaan pekerjaan dan memotivasi 
karyawan. 
Besarnya upah ini tergantung pada tingkat pengorbanan (tenaga dan pikiran) 
seseorang. Semakin tinggi pengorbanan, semakin tinggi upah yang diberikan oleh pemilik 
usaha. Hal ini akan memacu karyawan untuk lebih giat bekerja dengan maksud untuk 
memperoleh penghasilan yang lebih tinggi. Upah yang dimaksud mencakup gaji tetap, upah 
lembur, insentif, komisi, dan bonus serta kesejahteraan. Pemberian balas jasa kepada tenaga 
kerja yang langsung dapat berupa uang dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas 
karyawan dan memperhatikan karyawan yang berprestasi untuk berada pada perusahaan. 
Dengan pemberian upah, diharapkan seorang tenaga kerja dapat untuk lebih produktif dan 
mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugasnya, sehingga target usaha dapat terpenuhi. 
Selain itu dengan adanya upah hubungan tenaga kerja dan pihak perusahaan akan dapat terjalin  
Selain upah, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
karyawan. Artinya semakin baik lingkungan kerja, karyawan, maka semakin tinggi loyalitas 
karyawan. Lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan akan menyebabkan kesungguhan 
bekerja oleh karyawan.  




Lingkungan yang menyenangkan diharapkan para karyawan agar dapat bekerja dengan 
lebih baik, lebih produktif, dan semangat dalam bekerja. Selain itu dengan lingkungan kerja 
yang lebih baik, para kaaryawan akan lebih termotivasi dalam melaksanakan pekerjaannya dan 
akan mendapatkan kepuasan dalam bekerja sehingga loyalitas kerja akan meningkat. 
Menurut Alex S. Nitisemito (2002) lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar 
para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. 
Lingkungan kerja yang dimaksud seperti kebersihan, penerangan, pertukaran udara, keamanan, 
dan lain-lain. Lingkungan kerja yang mendukung merupakan salah satu faktor penting yang 
mendorong semangat kerja karyawan. Karyawan memerlukan lingkungan kerja yang baik agar 
dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Lingkungan kerja yang baik dan 
menyenangkan akan meningkatkan loyalitas kerja karyawan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan toko roti di 
kabupaten maros.  
2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan toko 
roti di kabupaten maros.  
3. Upah dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
loyalitas karyawan toko roti di kabupaten maros.  
 
B. SARAN 
Adapun saran kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini antara lain: 
1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan terkait pengaruh upah dan lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan. 
2. Bagi pemilik usaha, hendaknya memberikan upah yang layak dan menciptakan 
lingkungan kerja yang baik agar karyawan dapat bekerja dengan optimal atau atau 
meningkatkan loyalitas karyawan sehingga tujuan usaha dapat tercapai. 
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